
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

selisih kurs, lanba per saham, arus kas, ukuran perusahaan dan pendapatan 

terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menyajikan laporan 

keuangan tahunan dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2015. Berdasarkan 

metode pemilihan sampel yang digunakan, diperoleh 57 perusahaan 

manufaktur yang dijadikan sampel dengan jumlah sampel penelitian (setelah 

di kurangi data outlier) adalah 200 sampel. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan tingkat kepercayaan 

95% dengan bantuan software SPSS 2.0 for windows. Dari hasil penelitian 

dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

a) Laba per saham dan pendapatan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

b) Selisih kurs, arus kas dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan acuan untuk 

penelitian selanjutnya agar diperoleh hasil yang lebih baik. Adapun 

keterbatasan-keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Banyak perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan tahunan 

secara lengkap. 

2. Populasi penelitian ini hanya terbatas dengan menggunakan sampel  

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun  
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2012–2015, sehingga kurang mewakili seluruh perusahaan yang ada di 

Indonesia. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan sebagaimana telah disebutkan 

di atas, dapat dibuat saran sebagai berikut: 

1. Kepada peneliti yang ingin membuat penelitian berkaitan dengan nilai 

perusahaan manufaktur diharapkan menggunakan atau menambahkan 

variabel lain karena hasil penelitian ini hanya mampu menunjukkan 

bahwa variabel-variabel yang digunakan untuk melihat pengaruh 

terhadap nilai perusahaan sebesar 70 %, artinya masih banyak variabel 

lain yang mampu menjelaskan variabel nilai perusahaan. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas tahun pengamatan 

yang lebih luas untuk memperoleh hasil penelitian yang kongkrit. 

3. Penelitian ini terbatas hanya pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-2015, sehingga ada 

kemungkinan bahwa hasil penelitian akan berbeda jika objek yang diteliti 

adalah sektor-sektor lain. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk 

melakukan penelitian di sektor lainnya guna mendapatkan akurasi hasil 

penelitian yang lebih baik. 


